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ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN JENIS PAKAN TAPIR (Tapirusindicus, Desmarest,
1819) DI TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS (TNWK)
(STUDI KASUS: RPTN WAY KANAN SPTN WILAYAH | WAY KANAN)

Oleh

NYIMASDITA MAHARANI

Tapir merupakan salah satu dari lima megasatwa di Taman Nasional Way Kambas
(TNWK) yang memerlukan suatu upaya konservasi. Salah satu upaya konservasi
yang dilakukan yaitu dengan meningkatkan produktivitas tumbuhan alami sebagai
sumber pakan tapir, sehingga memerlukan inventarisasi pakan alami tapir.
Inventarisas jenis pakan tapir dilakukan dengan metode transek garis (line
transect) dengan tujuan untuk mengetahui keanekaragaman, kemerataan,
kelimpahan dan sebaran jenis pakan tapir. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
jumlah spesies yang teramati di RPTN Way Kanan yaitu 15 spesiesdalam 9
famili dengan total 1288 individu/spesies. Indeks keanekaragaman jenis pakan
tapir yaitu H’=2,61 yang menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis pakan tapir
sedang (1<H’<3), semakin banyak jenis pakan tapir yang ditemukan maka
semakin tinggi indeks keanekaragamannya. Indeks kemerataan jenis pakan tapir

yaitu J=0,96 yang menunjukkan kemerataan jenis pakan tapir stabil (0,75<J<1).



Nyimas Dita M ahar ani
Nilai kemerataan jenis yang mendekati satu menunjukkan suatu komunitas

semakin merata persebarannya, sedangkan jika mendekati nol semakin tidak
merata persebarannya. Nilai kelimpahan tertingggi pada pakan tapir yaitu
tumbuhan meniran (Antidesma tetrandrum) dan apit N=1,30 dan nilai kelimpahan
terendah pada tumbuhan tiga urat N=1,08. Persebaran jenis pakan tapir tersebar

secara merata dan telah diinterpretasikan ke dalam bentuk peta.

Kata Kunci : keanekaragaman, kemerataan, kelimpahan, persebaran.



ABSTRACT

DIVERSITY OF TYPES OF TAPIR FEED (Tapirusindicus, Desmar est,
1819) IN WAY KAMBASNATIONAL PARK (TNWK)
(CASE STUDY: RPTN WAY KANAN, SPTN REGION | WAY KANAN)

By

NYIMASDITA MAHARANI

Tapir (Tapirusindicus) is one of the five mega animalsin Way Kambas National
Park (TNWK) that required a conservation effort. One of the conservation efforts
that is being undertaken is by increasing the productivity of natural plants as their
source food, so that it required an inventory of natural food for the tapir.

Inventory for the tapir feed types was carried out by using line transect method
with the aim to determined the diversity, evenness, abundance and distribution of
tapir feed types. The results of this study showed that the number of species
observed in the Way Kanan RPTN were 15 speciesin 9 families with atotal of
1288 individuas/ species. Thetapir type diversity index was H '= 2.61, which
showed the diversity level of medium tapir feed types (1 <H' <3). The more types
of tapir feeds found, the higher the diversity index is. The evenness index of tapir
feed type was J = 0.96 which showed the evenness of stable tapir feed types (0.75
<J<1). Evenness values that approached ‘one’, indicated that the community was

more evenly distributed, whereasif it was close to zero the distribution would be



Nyimas Dita M ahar ani
evenly uneven. The highest abundance value in tapir feed was meniran plants

(Antidesma tetrandrum) and apit N = 1.30 and the lowest abundance value in
tripleveins wasN = 1.08. The distribution of tapir feed types were spread evenly

and has been interpreted in the form of map.

Keywor ds:. diversity, evenness, abundance, distribution.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan kawasan pelestarian alam
yang ditetapkan untuk melindungi kawasan yang kaya akan berbagai flora dan
fauna. Kawasan TNWK ditetapkan dengan Surat Keputusan Menteri K ehutanan
pada tahun 1991 dan ditetapkan berdasarkan SK No.670/K pts-11/1999 dengan luas
125.621,3 ha. Secara astronomi terletak pada 106° 32' - 106° 52' BT dan 04° 37" -
05° 15' LS. TNWK termasuk hutan dataran rendah karena memiliki ketinggian
antara 0-60 mdpl, dengan temperatur udara berkisar 28 -37°C, dan memiliki curah
hujan berkisar 2.500-3.000 mm/tahun (Balai Taman Nasional Way Kambas,

2017).

TNWK merupakan habitat berbagai jenis satwaliar (Balai Taman Nasional Way
Kambas, 2017), lima diantara satwa liar tersebut dikategorikan sebagai
megasatwa. M egasatwa tersebut adal ah gajah sumatra (Elephas maximus
sumatranus), harimau sumatra (Panthera tigris sumatraensis), badak sumatra
(Dicerorhinus sumatranus), beruang madu (Helar ctos malayanus) dan tapir
(Tapirus indicus), sehingga memerlukan upaya konservasi untuk menjaga

kel estarian megasatwa tersebut, termasuk tapir.



2
Namun, dalam upaya konservasi satwa liar sering menghadapi berbagai kendala

yang semakin kompleks dari waktu ke waktu. Salah satu kendala tersebut yaitu
perencanaan, seperti tidak ada atau kurang tersedianya data dan informasi yang
akurat tentang populasi satwaliar (Asmita et al, 2014). Upayakonservas yang
dapat dilakukan untuk menjaga kel estarian populasi tapir (Tapirus indicus) di
TNWK, dengan meningkatkan kualitas habitat salah satunya yaitu peningkatan
produktivitas tumbuhan alami sebagai sumber pakan. Menurut Kwatrina et al
(2011), dalam upaya peningkatan komponen daya dukung suatu habitat dapat
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan meningkatkan ketersediaan
pakan alami tapir. Belum tersedianya data dan informasi mengenai ketersediaan
pakan tapir di TNWK yang meliputi keragaman jenis pakan serta sebarannya akan
berpengaruh terhadap upaya konservasi, sehingga menjadikan penelitian ini

penting dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Upaya konservas satwalliar dapat dilakukan dengan berbagal cara, salah satunya
meningkatkan kompenen daya dukung habitat dari segi ketersediaan sumber
pakan alami. Hal ini menjadi penting mengingat ketersediaan sumber pakan
alami merupakan faktor utama dalam menjamin kualitas habitat untuk mendukung
konservas satwalliar, salah satunyadi TNWK. Namun, belum tersedianya data
dan informasi mengenai jenis tumbuhan alami pakan tapir serta tingkat
keanekaragaman, kemerataan dan kelimpahan di TNWK menjadi salah satu
masalah dalam upaya konservas yang akan dilakukan, sehingga penelitian ini

penting dilakukan.



Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu jenis
tumbuhan apa sgja yang berpotensi menjadi pakan alami tapir, bagaimana
keanekaragaman, kemerataan dan kelimpahan jenis tumbuhan alami sebagai
pakan tapir (Tapirusindicus) di Taman Nasional Way Kambas (TNWK) dan
bagai mana sebaran jenis tumbuhan alami pakan tapir dalam mendukung upaya

konservasi tapir.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitianini yaitu :

1. Mengetahui jenistumbuhan alami pakan tapir di TNWK.

2. Menganalisis keanekaragaman dan kemerataan jenis tumbuhan alami pakan
tapir di TNWK.

3. Menganalisis kelimpahan jenis tumbuhan alami pakan tapir di TNWK.

4. Memetakan persebaran tumbuhan alami pakan tapir di TNWK.

1.4 Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi tentang keanekaragaman jenis pakan tapir (Tapirus
indicus) di Taman Nasional Way Kambas (TNWK).

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti
selanjutnya mengenai kondisi habitat tapir di Taman Nasional Way Kambas

(TNWK).



1.5 Kerangka Penélitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah transek garis (line transect)
dan metode spasial. Metode transek garis digunakan untuk mencari jenis
tumbuhan yang menjadi sumber pakan alami tapir melalui tanda-tanda keberadaan
tapir seperti jejak tapir, bekas gigitan tapir dan feses tapir. Metode spasial untuk
memetakan jalur transek penelitian dan menentukan titik koordinat jenis

tumbuhan menggunakan GPS tracker serta untuk mengetahui sebarannya.

Hasil yang didapat dari metode transek garis merupakan data mengenai jenis
tumbuhan, jumlah individu/tumbuhan dan jumlah jenis tumbuhan pakan tapir di
sepanjang jalur penelitian. Data yang didapatkan kemudian dimasukkan ke dalam
tally sheet. Jenis tumbuhan yang didapatkan kemudian diambil gambarnya
menggunakan kamera. Hal ini bertujuan untuk mempermudah identifikasi jenis
tumbuhan alami pakan tapir, kemudian akan dianalisis menggunakan indeks
Shannon-Wienner untuk mendapatkan keanekaragaman jenis pakan tapir, indeks
kemerataan untuk mendapatkan kemerataan jenis pakan tapir dan analisis
kelimpahan jenis tumbuhan alami pakan tapir. Metode spasial untuk
mendapatkan titik koordinat persebaran jenis pakan tapir menggunakan GPS
tracker dan kemudian diinterpretasikan kedalam bentuk peta. Keseluruhan data
yang didapat sebagai bahan untuk mengetahui keanekaragaman jenis pakan tapir

yang adadi TNWK (Gambar 1).
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taman Nasional

Taman Nasional merupakan salah satu kawasan yang termasuk dalam kategori
kawasan pelestarian alam yang memiliki pengertian sesuai dalam UU No 5 tahun
1990 pasal 1 ayat 14 yaitu kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem
adli, dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian,
ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata dan rekreasi.
Taman nasional merupakan salah satu kawasan konservasi yang mengandung
aspek pelestarian dan aspek pemanfaatan sehingga kawasan ini dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan ekowisata dan minat khusus. Kedua bentuk
pariwisata tersebut yaitu ekowisata dan minat khusus, sangat prospektif dalam

penyelamatan ekosistem hutan (Departemen K ehutanan, 2011).

Sistem Taman Nasional memiliki keunggulan dibandingkan sistem lainnya,
dintaranya adalah (1) Taman nasional dibentuk untuk kepentingan masyarakat
karena harus bermanfaat bagi masyarakat dan didukung oleh masyarakat, (2)
konsepsi pelestarian didasarkan atas perlindungan ekosistem sehingga mampu
menjamin eksistensi unsur-unsur pembentuknya dan (3) Taman nasional dapat
dimasuki oleh pengunjung hingga pendidikan cinta alam, kegiatan rekreasi dan

fungsi-fungsi lainnya dapat dikembangkan secara efektif (Bratamihardja, 1979).



2.2 Taman Nasional Way Kambas (TNWK)

2.2.1 Keadaan Umum

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan salah satu dari duataman
nasional yang adadi Provinsi Lampung. TNWK merupakan kawasan pel estarian
alam yang ditetapkan untuk melindungi kawasan yang kaya akan berbagai flora
dan fauna. Kawasan TNWK ditetapkan oleh Surat Keputusan Menteri Kehutanan
sebagai taman nasional pada tahun 1991 dan ditetapkan berdasarkan SK
N0.670/Kpts-11/1999 dengan luas 125.621,3 hektar (Balai Taman Nasional Way
Kambas, 2017). Taman nasional dikelola dengan sistem zonasi yang terdiri dari
zonainti dan zona-zona lain yang dimanfaaatkan untuk tujuan ilmu pengetahuan,

pariwisata, rekreasi dan pendidikan.

2.2.2 Sgjarah Kawasan

Pada tahun 1924 kawasan hutan Way Kambas disisihkan sebagai daerah hutan
lindung, bersama dengan beberapa daerah hutan yang tergabung didalamnya.
Pendirian kawasan pelestarian dam Way Kambas dimulai sgjak tahun 1936 oleh
Residen Lampung, Mr. Rock Maker, yang kemudian dikukuhkan oleh Pemerintah
Hindia Belanda melalui Surat Penetapan Gubernur Belanda No.14 Stdbld 1937
No. 38 tanggal 26 Januari 1937 (Bala Taman Nasiona Way Kambas, 2017).
Pada tahun 1978 Suaka Margasatwa Way Kambas diubah menjadi Kawasan
Pelestarian Alam (KPA) oleh Menteri Pertanian dengan Surat K eputusan Menteri
Pertanian Nomor 429/K pts-7/1978 tanggal 10 Juli 1978 dan dikelola oleh Sub

Bala Kawasan Pelestarian Alam (SBKPA). Kawasan Pelestarian Alam diubah



menjadi Kawasan Konservasi Sumber Daya Alam (KSDA) yang dikelola oleh
SBKSDA dengan luas 130.000 ha pada tahun 1985 dengan Surat K eputusan
Menteri Kehutanan Nomor 177/Kpts-11/1985 tanggal 12 Oktober 1985 (Balai

Taman Nasional Way Kambas, 2017).

Padatanggal 1 April 1989 bertepatan dengan Pekan Konservasi Nasional di
Kaliurang Y ogyakarta, dideklarasikan sebaga Kawasan Taman Nasional Way
Kambas berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 444/Menhut 7
[1/1989 tanggal 1 April 1989 dengan luas 130.000 ha. Kemudian padatahun 1991
atas dasar Surat Keputusan Menteri K ehutanan nomor 144/Kpts/11/1991 tanggdl
13 Maret 1991 dinyatakan sebagai Taman Nasional Way Kambas, pengel olaannya
dilakukan oleh Sub Balai Konservasi Sumber Daya Alam Way Kambas yang
bertanggung jawab langsung kepada Balai Konsevast Sumber Daya Alam ||
Tanjung Karang. Dengan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 185/K pts
[1/1997 tanggal 13 maret 1997 dimana Sub Balai Konsevasi Sumber Daya Alam
Way Kambas dinyatakan sebagai Balai Taman Nasional Way Kambas sampai

dengan saat ini (Bala Taman Nasional Way Kambas, 2017).

2.2.3 Letak dan Luas

Secara administratif pemerintah Taman Nasiona Way Kambas memiliki luasan
130.000 hayang terletak di wilayah Kabupaten Lampung Timur. Secara
astronomi terletak pada 106° 32' - 106° 52' BT dan 04° 37' - 05° 15' LS. TNWK

termasuk hutan dataran rendah karena memiliki ketinggian antara 0-50 mdpl,



bertemperatur udara berkisar 28°C-37°C, dan memiliki curah hujan berkisar

2.500-3.000 mm/tahun (Balai Taman Nasional Way Kambas, 2017).

2.2.4 Flora, Fauna dan Ekosistem

TNWK memiliki berbagai ekosistem yaitu, ekosistwm hutan hujan dataran
rendah, ekosistem hutan rawa, ekosistem mangrove, dan ekosistem hutan pantai
(Balal Taman Nasional Way Kambas, 2017). Selain itu TNWK merupakan
habitat bagi lima megasatwa di Indonesia dan kelima megasatwa tersebut
merupakan endemik pulau sumatera. Megasatwa tersebut adalah gajah sumatra
(Elephas maximus sumatranus), harimau sumatra (Panthera tigris sumatraensis),
badak sumatra (Dicerorhinus sumatranus), beruang madu (Helarctos malayanus)
dan tapir (Tapirusindicus) (Balai Taman Nasional Way Kambas, 2017). Jenis
flora yang terdapat di Taman Nasional Way Kambas ialah merbau (Instia sp),
pulai (Alstonia angustiloba), bayur (Pterospermum javanicum), meranti (Shorea

sp), keruing (Diptercarpus sp), laban (Vitex pubescen).

2.3 Tapir Asia (Tapirusindicus)

2.3.1 Taksonomi

Tapir asia (Tapirus indicus) merupakan jenis yang terbesar dari keempat jenis
tapir yang hidup di dunia dan satu-satunya yang berasal dari Asia. Tapir (Tapirus
indicus) beris empat spesies, tiga diantaranya ditemukan di Amerika Tengah dan
Selatan, dengan Asia (atau Malaya). Tapir (Tapirus indicus) menjadi satu-satunya

spesies dunialama. Rekaman pertamadari tapir melayu melanistik adalah di
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Palembang, pada tahun 1924 ditangkap dan dikirim ke Kebun Binatang

Rotterdam, diklasifikasikan sebagai subspesies Tapirus indicus brevetianus
setelah penemunya, Kapten K. Brevet dari Angkatan Darat Kergjaan Belanda-
India (Asrulsani et al, 2017). Klasifikas taksonomi tapir (Tapirus indicus)

sebagai berikut (IUCN, 2016):

Dunia :Animdia

Filum : Chordata

Kelas :Mammalia
Ordo : Perissodactyla
Famili  : Tapiridae

Genus : Tapirus

Spesies : Tapirusindicus, Desmarest, 1819.

Genus Tapirus terbagi menjadi empat spesies (Macdonald, 2001) yaitu Tapirus
indicus (tapir asia) yang merupakan spesies Dunia Lama (Old World Species) dan
tigaspesieslainnya yaitu Tapirus terrestris (tapir dataran rendah), Tapirus bairdii
(tapir bairdii), dan Tapirus pinchaque (tapir pegunungan) yang merupakan spesies

Dunia Baru (New World species).

2.3.2 Morfologi

Tapir asia (Tapirus indicus) merupakan jenis yang terbesar dari keempat jenis
tapir lainnya (Viena, 2018). Tapir memiliki tubuh paling besar dengan tinggi
mencapal 1,8 m dan bobot tubuh seberat 350 kg. Namun, hingga saat ini telah

terdapat dua catatan yang menunjukkan adanya tapir dengan warna hitam pada
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seluruh tubuhnya. Belum diketahui secara pasti perbedaan warnaini merupakan

bagian dari subspesies tapir atau hanya varias warnadari tapir.

Tapir yang memiliki tubuh relatif mulus dan belum mempunyai bekas luka
biasanya berumur |ebih muda dibandingkan tapir yang tubuhnya telah dipenuhi
oleh bekas luka. Tapir memiliki ciri khas yaitu bentuk hidungnya yang
memanjang seperti belalai pada gajah, tetapi padatapir lebih pendek. Menurut
Tapir Speciaist Group (2007), belaal tersebut merupakan gabungan dari hidung
dan bibir atas yang terdiri dari otot dan jaringan ikat lunak berfungsi untuk
mengambil daun muda atau buah dari pepohonan. Hidung ini didekatkan ke tanah

saat hewan ini berjalan.

Tapir asia dewasa dapat tumbuh hingga mencapai panjang 1,8-2,4 m (sekitar 6-8
kaki) dan tinggi 0,9 m (sekitar 3 kaki). Bobot tubuh tapir betina berkisar antara
340-430 kg, sedangkan tapir jantan 295-385 kg. Tapir memiliki empat jari di tiap
kaki depan dan tigajari di tiap kaki belakangnya yang dilengkapi dengan kuku.
Jari kaki keempat pada kaki depan tapir tidak menyentuh tanah pada saat berjalan,

sehingga hanya terlihat tiga bentukan jari padajejak kakinya (Rahma, 2011).

2.3.3 Reproduksi

Sistem reproduksi biologi dan tingkah laku tapir umumnya hampir sama untuk
semua spesiesnya. Hewan ini akan mengalami kematangan seksual pada umur
sekitar 2 tahun (Barongi, 1993). Periode kebuntingan tapir asia berlangsung
selama kurang lebih 400 hari atau 13 bulan. Pada umumnya, tapir betina

mengalami siklus estrus yang berulang tiap kurang lebih 43 hari dengan estrus
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yang terjadi selama 1-4 hari (Tapir Specialist Group, 2007). Tapir jantan akan

mengawini betina satu kali dalam periode tersebut dengan kopulasi yang dapat
terjadi selama 15-20 menit. Tapir asiamemiliki siklus estrus yang lebih panjang
dibandingkan dengan Tapir Bairdii yang hanya berlangsung selama sekitar 1
bulan (Brown et al, 1994; Kusuda et al, 2002). Tapir betina akan menunjukkan
estrus postpartum dan memungkinkan untuk kembali bunting pada waktu 1-3
bulan setelah melahirkan. Bamberg et al (1991), mengemukakan bahwa
kebuntingan pada tapir betina yang terdapat di alam bebas dapat didiagnosa

terhadap kadar estrogen dalam feses.

Tapir asiamerupakan jenis tapir yang terbesar saat lahir. Tapir yang baru lahir
memiliki bobot rata-rata 8,4 kg. Pertambahan bobot tubuh anak tapir dapat
bertambah berat dalam sehari sebanyak 900 gram untuk betina dan 768 gram

untuk jantan (Zaenuddin dan Mathew, 2014).

2.3.4 Habitat dan persebaran

Tapir asiadapat ditemukan di seluruh hutan hujan dataran rendah di Asia
Tenggaratermasuk Kamboja, Indonesia, Laos, Maaysia, Myanmar, Burma,
Thailand, dan Vietnam. Namun populasinya semakin lama semakin menurun.
Saat ini, tapir asiamemiliki persebaran meliputi Myanmar, Thailand bagian

selatan, Peninsular Malaysia, dan Pulau Sumatera.

Hewan ini dapat hidup dalam habitat rawa, dataran rendah, pegunungan, hutan
perbukitan, hutan sekunder, semak |ebat, dan perkebunan palem. Beberapa

penemuan menyatakan bahwa tapir pernah terlihat di pinggir hutan, hutan primer,
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hutan sekunder, dan di beberapa perkebunan seperti kebun karet dan kebun

palem. Dalam laporan yang tercatat di Taman Nasional Kerinci Seblat, hewan ini

dapat mencapai daerah dengan ketinggian 2300 mdpl (Holden et al, 2003).

Informasi yang dirilis Direktorat Konservasi Keanekaragaman Hayati (2007),
menyatakan populasi tapir di Lembaga Konservasi exsitu di Indonesiatercatat 17
ekor yang tersebar di Taman Margasatwa Ragunan 4 ekor, Taman Safari Cisarua
5 ekor, Taman Safari Prigen 2 ekor, Kebun Binatang Gembira Loka 3 ekor, dan
Kebun Binatang Taman Sari Bandung 3 ekor. Populasi di alam belum diketahui,
namun diduga terus menurun. Menurut Asmitaet al (2014), beberapa satwa besar
sumatera salah satunya adalah tapir Asia (Tapirus indicus) dipercaya mengalami
penyusutan populasi akibat terpecah dan terfragmentasinya habitat.

Persebaran pakan Tapir dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Persebaran habitat alami tapir asia (Tapirus indicus).



2.3.5 Pakan dan Perilaku =
Tapir adalah jenis hewan nokturnal dan crepuscular (Garciaet al, 2012). Hewan
ini selektif memilih makanannya, yaitu berupa daun muda. Secara umum,
keadaan tumbuhan pakan satwa di suatu habitat tidak selalu tersedia dengan
cukup, sempurna serta merata, melainkan seringkali mengalami gangguan dan
penurunan populasi tapir. Menurut Kinnard et al (2003) hal ini disebabkan
aktivitas manusia, antara lain konversi lahan menjadi agrikultur, terbakarnya

hutan dan tingginya perburuan satwaliar.

Tapir biasanya memakan umbi, daun-daunan dan buah-buahan dari lebih 115 jenis
tumbuhan. Menu pakan padatapir yang terdapat dalam penangkaran biasanya
terdiri dari pelet atau pakan khusus untuk hewan pemakan tumbuhan yang dijual
secara komersil (kurang lebih terdiri dari 15% protein, 0,7% lisin, 21% serat) dan
hijauan (kurang lebih terdiri dari 18% protein dan 30% serat). Pakan yang
diproduksi secarakomersil dan bahan makanan yang berasal dari tanaman
perkebunan juga dapat digunakan sebagai pakan. Pisang dan buah-buahan lunak
lainnya merupakan makanan yang disukai oleh tapir. Buah-buahan tersebut juga
dapat digunakan untuk membantu penanganan perilaku tapir, misalnya untuk
pelatihan dan administrasi standar perawatan medis. Di habitat aslinyatapir
mengonsumsi rerumputan, daun-daun muda, tunas, ranting-ranting muda,
tumbuhan air, dan buah-buah tumbuhan perdu rendah. Menurut Farida et al

(2006), tapir juga menyukai jahe dan buah-buahan, termasuk durian.

Tapir berperan sebaga penebar biji dan penting untuk menjaga ekosistem hutan.

Penurunan populasi tapir diakibatkan karena degradasi habitat dan ancaman,
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terutama ancaman dari manusia melaui perburuan dan perdagangan liar

(Setiawan et al, 2013).

Tapir merupakan hewan soliter dan induk betina selalu berjalan dengan
anakannya, yang menunjukkan bahwa individu muda dalam masa pengasuhan
induknya (Read, 1986). Menurut Novarino et al (2005), tapir yang ditemukan di
TNWK melalui kameratrap hanya sendiri, hal ini menunjukkan bahwa tapir
bersifat soliter. Selain hewan soliter, tapir merupakan hewan nocturnal dan
crepuscular yaitu beraktivitas pada pagi, petang, dan malam hari (Marlius et al,
2018). Hewan ini bergerak dengan lambat, tetapi bila merasa terancam tapir dapat
lari dengan cepat. Tapir juga dapat membela diri dengan rahang kuat serta gigi
tgjamnya. Hewan ini berkomunikasi satu samalain dengan cicitan dan siulan
bernada tinggi dan juga sukatinggal di dekat air untuk mandi dan berenang
(Viena, 2018). Perilaku sosial dari tapir dalam penangkaran sangat tergantung
dari pribadi tiap individu, pengalaman di masa lalu, keberadaan makanan dan

sistem pengandangan.



1. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan September 2018-April 2019 di Resort
Pemangku Taman Nasional (RPTN) Way Kanan, Seksi Pemangku Taman
Nasional (SPTN) | Way Kanan, Taman Nasional Way Kambas, Kabupaten
Lampung Timur, Provinsi Lampung. Hal ini dilakukan karena padalokasi ini
banyak ditemukan jejak dan fesestapir. Petalokas penelitian disgikan pada

Gambar 3.

FETA LOBASI PENELITIAN |
KEANERARALANIAN JENIS
FAKAN TAFTR I T, WAN KANITIAS |

Gambar 3. PetaLokas Penelitian di RPTN Way Kanan, SPTN Wilayah | Way
Kanan, TNWK.



3.2 Alat dan Bahan Pendlitian .
Peralatan dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Jam digital

2. Alat Tulis

3. Cameradigital

4. Laptop

5. GPS (Global Positioning System)

6. Perangkat lunak pengolah data (ArcGIS 10.3)

7. Tally sheet

8. Tumbuhan alami pakan Tapir (Tapirus indicus).

3.3 JenisData

Jenis data yang dikumpulkan meliputi data primer,yaitu data yang diambil
langsung di lapangan yang berupa jenis tumbuhan, jumlah individu/tumbuhan,
jumlah jenis tumbuhan yang terdapat bekas gigitan tapir (Tapirus indicus) baik
berupa daun, ranting, buah dan yang tidak, dan titik koordinat jenis tumbuhan

yang menjadi sumber pakan alami tapir.

3.4 Metode Pengumpulan Data

M etode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode transek garis (line
transect). Metode transek garis dilakukan dengan cara berjalan kaki menyusuri
jalur patroli sgjauh 3 km/hari untuk mengidentifikas jenis tumbuhan pakan tapir

melalui tanda keberadaan tapir seperti bekas gigitan pada tunas muda, jejak dan
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fesesnya. Jenis tumbuhan yang telah teridentifikasi dilakukan penitikan

menggunakan GPS untuk mengetahui koordinatnya. Menurut Riyantoet al
(2011), survei dan eksplorasi dilakukan dengan menggunakan transek garis sgjauh
3 km, jika panjang satu lokasi tidak mencapai jarak tersebut, maka diadakan
pembel okan ke arah semula dengan jarak 1 m dari garis yang telah dilewati (Khan
et al, 2006). Caraini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai jenis

tumbuhan, jumlah individu/tumbuhan dan jumlah jenis tumbuhan alami pakan

tapir.

3.5 AnalisisData
3.5.1 Analisis Keanekaragaman Jenis

K eanekaragaman jenis dihitung dengan menggunakan indeks Shannon-Wienner

(Santosa, 2008; Kamaluddin et al, 2019) dengan rumus sebagai berikut:

hid .
H = —Z D i P i, PL= %f
i

Keterangan:

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
ni = Jumlah individu spesies ke-i

N =Jumlah individu seluruh jenis

Kriterianilai indeks keankaragaman Shannon-Wienner (H’) adalah berikut :
H<1 = keanekaragaman rendah
1<H <3 = keanekaragaman sedang
H >3 = keanekaragaman tinggi.
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3.5.2 Analisis Kemerataan Jenis
Indeks kemerataan digunakan untuk mengetahui kemerataan setiap jenis dalam
setiap komunitas yang dijumpai. Untuk mengetahui besarnyaindeks kemerataan

(Adelinaet al, 2016; Kamaluddin et al, 2019) dengan rumus sebagai berikut:

_ H N — ¥ Piln(Pi)
/ acend = —roe

Hmax

Keterangan:

J =Indeks kemerataan
H’ = Indeks Shannon
S =Jumlah spesies

Kriteria komuitas lingkungan berdasarkan indeks kemerataan menurut :
0,00<J < 0,50 = komunitas tertekan

0,50<J< 0,75 = komunitas |abil
0,75<J< 1,00 = komunitas stabil.

3.5.3 AnalisisKelimpahan Jenis

Kelimpahan digunakan untuk mengetahui kepadatan individu dalam suatu
ekosistem. Untuk menghitung kelimpahan (Asrianny et al, 2008; Purba et al,

2015) digunakan rumus yaitu:

N= ef
Keterangan:
N = Kelimpahan jenis
e = Bilangan natural (2,71828)

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener.



Kriterianilai kelimpahan jenis yaitu:

0 = sangat jarang
1-10 =jarang
11-20 =sering

>20 = berlimpah-limpah.



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa.

1. Jenistumbuhan pakan tapir di RPTN Way Kanan, SPTN Wilayah | Way
Kanan yaitu sgjumlah 15 jenis dengan total 1288 individu yang termasuk ke
dalam 9 familli.

2. Nilal indeks keanekaragaman jenis pakan tapir H’=2,59 (1<H;<3)
dikategorikan sedang. Nilai indeks kemerataan jenis pakan tapir tergolong
stabil dengan J=0,96 dimana (0,75<J<1).

3. Nilai kelimpahan tertinggi pada pakan tapir yaitu tumbuhan meniran dan apit
N=1,30 dan nilai kelimpahan terendah pada tumbuhan tiga urat N=1,08.

4. Jenis pakan tapir tersebar secara merata dan telah diinterpretasikan ke dalam

bentuk peta.

5.2 Saran

Berdasarkan nilai keanekaragaman dan kemerataan jenis, kelimpahan dan
sebarannya, kondisi tempat tumbuh jenis pakan tapir di RPTN Way Kanan, SPTN

Wilayah | Way Kanan TNWK sudah relatif baik. Namun masih diperlukan
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penelitian lain yang berkaitan dengan daya dukung pakan dan kondisi habitat

alami tapir.
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